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ABSTRACT

Latar Belakang penelitian ini berasal dari beberapa permasalahan yang
tedapat di lapangan, salah satunya adalah pemilihan media pembelajaran
yang tidak sesuai memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai penyesuaian media maket
terhadap peserta didik, mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran
menggunakan media maket, dan mengetahui hasil belajar siswa dari
pengembangan media maket pada pembelajaran. Penelitian ini merupakan
jenis penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D),
yang mana penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Kemlagi dengan
siswa kelas 11 jurusan Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan
(DPIB) sebagai subjek dari penelitian. Teknik pengumpulan data
menggunakan metode angket yang berisi angket validasi, respon, dan tes
pemahaman. Persentase kelayakan media mendapatkan nilai sebesar 88,5
%, kesesuaian media mendapatkan nilai sebesar 93 %, hasil belajar
mendapatkan nilai sebesar 83, 8 %, dan respon peserta didik mendapatkan
nilai sebesar 90 %, maka pengembangan media maket jalan dan jembatan
dinyatakan sangat layak dan sangat sesuai serta memiliki respon baik dari
peserta didik beserta hasil belajar yang memuaskan.

The research was motivated by several problems those in the field, one
of them is the selection of inappropriate learning media has an influence
on student learning outcomes. The aim of this research is to adapt the
model media to the students, knowing students' responses to learning
using mock-up media, and find out the students' learning outcomes from
the development of model media in learning. This research is a type of
development research or Research and Development (R&D), which this
research was conducted at SMK Negeri 1 Kemlagi with 11th grade
students majoring in Building Modeling and Information Design as the
subjects of the research. The data collection technique uses a
questionnaire method containing a validation questionnaire, response,
and understanding test. he percentage of media suitability got a value of
88.5%, media suitability got a value of 93%, student responses got a value
of 90%, and learning outcomes got a value of 83.8%, Therefore the
development of road and bridge model media is declared very feasible and
very appropriate and has a good response from students along with

satisfactory learning outcomes.
This is an open access article under the CC-BY-SA license.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki arti yang sangat luas, mencakup upaya untuk mencerdaskan negara,
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam hal pemikiran dan keahlian, di mana pendidikan
sangat penting bagi suatu negara. Pada saat ini pendidikan Indonesia menggunakan kurikulum merdeka
sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui jalur pendidikan. Pendidikan
kejuruan mengutamakan kesiapan siswa dalam menghadapi dunia industri dengan siswa dibekali
pengetahuan dan keterampilan dari sebuah praktek atau kegiatan langsung seperti di industri sesuai
dengan bidang yang dibutuhkan. Penggunaan media pembelajaran di SMK merupakan suatu hal yang
perlu mendapat perhatian khusus bagi guru agar terciptanya pembelajaran yang menarik sehingga dapat
meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa dalam menghadapi dunia industri saat ini.

Mengembangkan media pembelajaran untuk mendukung kegiatan pembelajaran inovatif adalah
upaya untuk membuat pembelajaran menyenangkan dan mudah dipahami siswa. Prasetyo (2017)
menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran maket dapat meningkatkan respons dan hasil
belajar pada tes psikomotorik dan kognitif. Beberapa hasil penelitian yang relevan terdahulu
membuktikan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa dari penggunaan media maket pada
pembelajaran, penelitian tersebut antara lain; penelitian Agung Sujito Putro (2017), yang berjudul
Pengembangan Media Pembelajaran Miniatur pada Kompetensi Dasar Menyajikan Gambar Konstruksi
Atap sesuai Kaidah Gambar Teknik Siswa Kelas XI TGB di SMK Negeri 2 Probolinggo, didapat hasil
belajar siswa telah mencapai target ketuntasan 100%, serta didapatkan nilai rata-rata dari hasil belajar
77,83 diatas nilai KKM yang telah diterapkan oleh sekolah sebesar 75. Respon siswa masuk kriteria
sangat baik dengan presentase 87%.; penelitian Feriz Caprimianto (2017), dengan judul Penggunaan
Media Miniatur Pada Materi Dasar-dasar Menggambar Instalasi Plumbing Sebagai Upaya Peningkatan
Hasil Belajar Siswa Kelas XI TGB Di SMK Negeri 1 Sidoarjo. Hasil belajar pada pertemuan pertama
kelas eksperimen mendapatkan nilai rata-rata yaitu 73,19 sedangkan kelas kontrol sebesar 43,74. Untuk
pertemuan kedua hasil belajar dari kelas eksperimen didapatkan rata-rata 78,97 dan pada kelas kontrol
didapatkan nilai rata-rata 67,91. Pada kelas yang diberikan materi menggunakan media maket
menunjukkan siswa tuntas belajar sesuai dengan kriteria ketuntasan minimum (KKM). ; penelitian
Thoifatu Choirun Nisa’ (2018), yang berjudul Pengembangan Media Maket Pelat Lantai Tipe Knock
Down Pada Mata Pelajaran Gambar Konstruksi Bangunan Kelas XI TGB Di SMK Negeri 3 Surabaya.
Hasil belajar siswa dari uji coba kelas kontrol mendapatkan rata-rata nilai pengetahuan 66,32 nilai
kinerja 77,21 dan nilai produk 76,26 sedangkan pada kelas eksperimen rata-rata nilai pengetahuan 75
nilai kinerja 78,40 dan nilai produk 82,75. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran maket dapat
memberikan respon yang baik dan meningkatkan hasil belajar serta dapat meningkatkan keaktivan dan
kreatifitas peserta didik khususnya dalam mata pelajaran DPJJ.

Media pembelajaran maket adalah model dari beberapa benda yang tidak mungkin dibawa ke kelas
untuk dipelajari siswa dalam bentuk aslinya (Sudjana & Rivai, 2010). Media pembelajaran maket
merupakan media pembelajaran yang dapat berupa miniature kapal, pesawat terbang, gedung, dan lain
— lain dalam bentuk tiga dimensi dan memiliki skala yang besar, bahannya berasal dari kertas, kayu,
plastik, dan lain — lain (Prastowo, 2012). Dalam hal ini, maket digunakan sebagai media pembelajaran
inovatif dan kreatif pada proses pembelajaran mata pelajaran DPJJ Dalam penyampaian materi pada
mata pelajaran DPJJ menggunakan media pembelajaran maket siswa diharapkan menjadi lebih
memahami konsep dari bagian-bagian hingga konstruksi dari jalan dan jembatan. Dalam hal ini, maket
digunakan sebagai media pembelajaran inovatif dan kreatif pada proses pembelajaran mata pelajaran
DPJJ. Dalam penyampaian materi pada mata pelajaran DPJJ menggunakan media pembelajaran maket
siswa diharapkan menjadi lebih memahami konsep dari bagian-bagian hingga konstruksi dari jalan dan
jembatan. Tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah sebagai penyesuaian media maket terhadap
peserta didik, untuk mengetahui hasil belajar siswa dari pengembangan media maket, dan untuk
mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan media maket. Peneliti semakin yakin
untuk melakukan penelitian pengembangan media pembelajaran maket karena adanya keberhasilan dari
penelitian terdahulu oleh Arya Prasojo (2020) hasil penelitian yang bertujuan mengembangkan dan
menguji kelayakan media maket tangga didapatkan hasil nilai validasi media 87,78% dengan kategori
sangat layak, dan juga dari penelitian Ferrisa Sarah Rosa (2020) mendapatkan hasil tes keterampilan
pada kelas XII DPIB presentase ketuntasan sebesar 88% dengan nilai rata-rata 84,55 , (3) media maket
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pada materi prosedur pembuatan gambar instalasi listrik memiliki daya tarik tinggi. Hasil tersebut
dibuktikan dengan hasil penyebaran angket respon didapatkan presentase sebesar 78%”".

METODE

Sugiyono (2012) menyatakan bahwa jenis penelitian ini dikenal sebagai penelitian dan
pengembangan (R&D). R&D adalah metode penelitian yang digunakan untuk membuat produk tertentu
dan mengevaluasi seberapa efektif produk tersebut. Bagian dari proses penelitian dan pengembangan
adalah membuat produk baru, menyempurnakan dan mengubah produk yang sudah ada. Proses R&D
juga digunakan untuk mengembangkan serta menguji kelayakan media maket jalan dan jembatan.

Menurut rancangan metode penelitian ini, ada sepuluh langkah yang harus dilakukan. Studi ini
hanya menggunakan dua maket jalan dan jembatan sebagai media pembelajaran. Penelitian ini
didasarkan pada rencana metode R&D dengan langkah-langkah atau flowchart. Tahapan penelitian dan
pengembangan yang diuraikan oleh Sugiyono (2016) adalah sebagai berikut:

Mulai

’ Potensi dan Masalah |

A 2

/ Pengumpulan Data /

v
Desain Produk

Tidak l

Validasi Desain

v

Uji Coba Produk

l

Evaluasi dan Analisis

l

Gambar 1 Tahapan Penelitian R&D
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Penelitian ini berada di SMK Negeri 1 Kemlagi. Sekolah ini terletak di JI. Pakutomo No.01, Desa
Mojogebang, Kecamatan Kemlagi, Kabupaten Mojokerto, Provinsi Jawa Timur. Studi tersebut
dilakukan selama semester ganjil tahun akademik 2023/2024. Studi ini melibatkan 94 siswa dari SMK
Negeri 1 Kemlagi yang belajar di kelas XI DPIB 1, 2, dan 3.

Data untuk penelitian ini dikumpulkan melalui angket dan tes pilihan ganda. Angket berisi
petanyaan atau pernyataan tentang validasi media, kesesuaian media, dan tanggapan siswa. Peneliti
menggunakan dua responden dalam penelitian ini yaitu para ahli dan peserta didik. Berikut ini
merupakan kisi dari angket:

Tabel 1 Kisi - kisi Angket Validasi Instrumen Para Ahli

Nilai

No Aspek Pernyataan TT2131 2715

1.| Materi Kesesuaian media dengan materi pelajaran
Kesesuaian media

dengan tujuan pembelajaran

Kesesuaian media dengan materi yang di
sampaikan

Kesesuaian dengan karakteristik peserta
didik

2.| Tampilan Dimensi media sesuai dengan skala
Tampilan media menarik perhatian

Media dapat meminimalisir salah presepsi
Kejelasan komponen sesuai

3.| Tlustrasi Media memberikan [lustrasi sesuai
keadaan yang sebenarnya

Media membantu membayangkan

objek secara 3D

4.| Kemanfaatan | Memperjelas penyampaian pesan
Membantu proses pembelajaran
Meningkatkan motivasi dan semangat
belajar

Meningkatkan keterampilan peserta didik
Sumber : (Diadaptasi dari Cahyanto, 2018)

Tabel 2 Kisi - kisi Angket Respon Peserta Didik

No Aspek Pernyataan Nilai

1. Materi Kesesuaian media dengan materi
Kelengkapan mediadengan materi
Kejelasan media dengan materi
Kesesuaian dengan karakteristik pesert
didik

Kesesuaian media dengan tujuan
pembelajaran

2. [Tampilan Tampilan media menarik perhatian
Media dapat meminimalisir salah presepsi
Kejelasan komponen sesuai
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3. [Teknis Unjuk kerja
Tingkat kekuatan dan ketahanan media
4. [ustrasi Media memberikan Ilustrasi sesuai

keadaan yang sebenarnya

Media membantu membayangkan objek
secara 3D

5. |Kemanfaatan | Memperjelas penyampaian pesan
Membantu proses pembelajaran
Meningkatkan motivasi dan semangat
belajar

Meningkatkan keterampilan peserta didik
Sumber : (Diadaptasi dari Cahyanto, 2018)

Tes plihan ganda yang dirancang untuk mengevaluasi hasil belajar dari penggunaan media
pembelajaran maket, terdiri dari dua puluh soal pilihan ganda, masing-masing dengan kisi-kisi soal
seperti berikut:

Tabel 3 Kisi - kisi Tes Hasil Belajar

Nomor Butir

No Aspek Indikator
1. Desain Pemodelan | Klasifikasi dan jenis — jenis jalan 1,2,3,4.
Jalan - - .
Spesifikasi bahan — bahan perkerasan jalan 5, 6, 7.
2. Desain Pemodelan | Klasifikasi jembatan 8,9, 10, 11.
Jembatan Spesifikasi jembatan 12, 13, 14.
Jenis konstruksi jembatan 15,16, 17.
3. Drainase Jalan Jenis dan spesifikasi drainase 18, 19, 20.

Sumber : (Analisis, 2024)

Penelitian ini menganalisis data dengan analisis dan statistik diskriptif. Data kualitatif diperoleh
dari skala likert dengan pola pernyataan ganjil sebanyak lima. Berikut ini penilaian hasil dari angket
respon:

Tabel 4 Penilaian Hasil Respon

Penilaian Keterangan
5 Sangat Menarik
4 Menarik
3 Biasa
2 Tidak Menarik
1 Sangat Tidak Menarik

Sumber : (Arikunto, 2009)

Dari data kualitatif diatas yang berupa skor penilaian kualitatif nantinya akan dikonvensikan
menjadi data kuantitatif dimana hasil skor dari penilaian kuantitatif dilakukan analisis untuk mengetahui
skor kelayakan media pembelajaran maket. Adapun perhitungan skor rata-rata dan persentasenya
sebagai berikut :

Copyright © 2025, Jurnal Kajian Pendidikan Teknik Bangunan
ISSN 2252-5122



Jurnal Kajian Pendidikan Teknik Bangunan, 11 (1), 2025 - 67
Muhammad Rizqi., Purwo Mahardi

1. Perhitungan Penilaian Tes Hasil Belajar

Nilai = Jumlah Skor 100%
rar= Skor Maksimum X 0

2. Perhitungan Skor Kesesuaian Media dan Respon

a. Rumus rata —rata

. 2x
Xi=—
n
Keterangan :
Xi  =skor rata-rata
¥x = jumlah skor penilai
Xn = jumlah responden
b. Rumus kriteria skor
NxIxR

Keterangan :

N =nilai item tertinggi
I =jumlah item

R =jumlah validator

¢. Rumus persentase kelayakan dan respon media

K1+ K2+ K3

- 0,
Skor Kriteria x 100%

Keterangan :

K1 = skor kelas ke 1
K2 = skor kelas ke 2
K3 = skor kelas ke 3

3. Perhitungan Kriteria Kelayakan Media Pembelajaran dari Para Ahli
a. Rumus kriteria skor
NxIxR

Keterangan :

N =nilai item tertinggi
I =jumlah item

R =jumlah validator

b. Rumus persentase kelayakan media dari para ahli

V1i+V2

—x 1009
Skor Kriteria x %

Keterangan :
V1 = skor validator 1 (dosen ahli)
V2 = skor validator 2 (guru)
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Hasil persentase ini nanti dimasukkan dalam tabel kriteria kelayakan media pembelajaran maket
sebagai berikut :

Tabel 5 Kriteria Kelayakan Media

Kelayakan (%) Ketegori

~75% - 100% Sangat Layak

>50% - 75% Layak
25 - 50% Kurang Layak
0% - 25% Tidak Layak

Sumber : (Arikunto, 2009)

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Proses validasi desain yang dilakukan untuk mengetahui kelayakan, pada tahap ini terdapat dua
validator yang berasal dari dosen program studi S1 Pendidikan Teknik Bangunan (PTB) UNESA dan
tenaga pendidik yakni guru mata pelajaran DPJJ SMK Negeri 1 Kemlagi. Berikut Hasil dari validasi

instrument para ahli:
Tabel 6 Validasi Media dari Para Ahli

Nilai Validator

No Aspek Pernyataan Vi 2

1. Materi Kesesuaian media dengan materi pelajaran 4 5
Kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran 4 5
Kesesuaian media dengan materi yang 4 5
disampaikan
Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik 4 4
Skor validator 16 19
Rata — rata skor 4 4,75
Persentase 80% 95%
Rata — rata persentase 87,5%

2. Tampilan Dimensi media sesuai dengan skala 4 4
Tampilan media menarik perhatian 5 5
Media dapat meminimalisir salah presepsi 4 5
Kejelasan komponen sesuai 4 5
Skor validator 17 19
Rata — rata skor 425 4,75
Persentase 85% 95%
Rata — rata persentase 90%
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3. [ustrasi Media memberikan Ilustrasi sesuai keadaan 4 4
yang sebenarnya
Media membantu membayangkan objek secara 5 5
3D
Skor validator 9 9
Rata — rata skor 4.5 4.5
Persentase 90% 90%
Rata — rata persentase 90%

4. Kemanfaatan Memperjelas penyampaian pesan 4 5
Membantu proses pembelajaran 4 5
Meningkatkan motivasi dan semangat belajar 4 4
Meningkatkan keterampilan peserta didik 4 5
Skor validator 16 19
Rata — rata skor 4 4,75
Persentase 80% 95%
Rata — rata persentase 87,5%

Sumber : (Analisis, 2024)

Analisis data dilakukan menggunakan rumus berikut untuk mengetahui hasil validasi instrument
media dari para ahli :

Kriteria skor
=NxIxR
=5x14x2
=140

Persentase Kelayakan media :

Vi+V2
=————x 1009
Skor Kriteria /o
58+66

= Tx 100%

=88,5%

Keterangan :
V1 = Nilai validator dosen ahli
V2 = Nilai validator guru

Hasil perhitungan mendapatkan 88,5% Nilai kelayakan dari hasil validasi media maket oleh para
ahli.

Perhitungan dari hasil penilaian angket Tes hasil belajar dari peserta didik digunakan untuk mencari
seberapa besar persentase keberhasilan dari pengembangan media maket jalan dan jembatan, yang mana
tes hasil belajar ini berisi 20 soal pilihan ganda yang sesuai. Adapun hasil dan perhitungannya sebagai
berikut :
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Tabel 7 Jumlah Skor Tes Hasil Belajar

jumlah skor penilai jumlah responden
Kelas (Zx) (Zn)
1 2555 30
2 2770 32
3 2645 32

Sumber : (Analisis, 2024)

Rata — rata perolehan skor penilaian tes hasil belajar peserta didik di masing — masing kelas :

Kelas 1 :
jumlah skor penilai (£x) = 2555

jumlah responden (£n) = 30

—Xi ==
in

= Xi =2555
30

~ 85,1

Kelas 2 :
jumlah skor penilai (Zx) =2770

jumlah responden (Xn) = 32

=Xi =2
n

= Xi = 2770
32

= 86,5

Kelas 3 :
jumlah skor penilai (£x) = 2645
jumlah responden (Xn) = 32

=Xi ==
n

= Xi = 2645
32

=826
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Tabel 8 Rata - rata Skor Tes Hasil Belajar

jumlah skor penilai Jumlah responden Skor Rata- rata
Kelas (Zx) (Zn) (Xi)
1 2555 30 85,1
2 2770 32 86,5
3 2645 32 82,6

Sumber : (Analisis, 2024)

Dengan perhitungan rata — rata keseluruhan sebagai berikut :

. Zx
=Xi=—
n

=Xi=285.1+86,5+82.6
3

= 84,7
Perhitungan dari hasil dari penilaian tes hasil belajar peserta didik dengan rumus :

Jumlah Skor

. K1+K2+K3 .
Nilal = Skor Maksimum 100%

(skor tertinggi)
_ 2555+ 2770 + 2645

95

x100%

=83,8%

Keterangan :

K1 = skor kelas ke 1
K2 = skor kelas ke 2
K3 = skor kelas ke 3

Hasil perhitunagan mendapatkan 83,8% tingkat keberhasilan hasil belajar dengan rerata
perolehan nilai tes hasil belajar sebesar 84,7.

Respon dari peserta didik perlu diketahui agar dapat mengetahui sudut pandang peserta didik dan
perilaku peserta didik terhadap media maket jalan dan jembatan dengan memberikan beberapa
penyataan yang bersifat umum dan dapat mewakili respon- respon peserta didik. Dalam penilaian ini
menggunakan pola ganjil yang terdapat 5 buah penilaian bersifat positif adapun hasil dan
perhitungannya sebagai berikut :
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Rata — rata perolehan skor respon peserta didik di masing — masing kelas :

Tabel 9 Jumlah Skor Angket Respon

jumlah skor penilai | jumlah responden
Kelas (=x) (Zn)
1 673 30
2 720 32
3 719 32

Sumber : (Analisis, 2024)
adapun rumus perhitungannya sebagai berikut :
Kelas 1 :

jumlah skor penilai (Zx) = 673
jumlah responden (£n) = 30

—Xi ==
in

=Xi=673
30

=224

Kelas 2 :
jumlah skor penilai (£x) =720
jumlah responden (Xn) = 32

=Xi ==
n
=Xi=720
32
=24

Kelas 3 :
jumlah skor penilai (2x) =719
jumlah responden (Xn) = 32

=Xi ==
in

=Xi=719
3

=239
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Tabel 10 Rata - rata Skor Angket Respon

Kel jumlah skor penilai | Jumlah responden Skor Rata- rata
cas (2x) (En) (Xi)
1 673 30 224
2 720 32 24
3 719 32 23,9

Sumber : (Analisis, 2024)
Kriteria skor

=NxIxR
=5x5x3
=175

Persentase kelayakan media

_ K1+K2+K3
Skor Kriteria

x 100%

_ 22,4+§:+ 2 100%
_ 70,3 0
— X 100%
=93%
Keterangan :

K1 = skor kelas ke 1
K2 = skor kelas ke 2
K3 = skor kelas ke 3

Hasil perhitunagan mendapatkan 93% Nilai respon media maket menurut peserta didik.

B. Pembahasan
1. Kelayakan Media

Kelayakan media pembelajaran merupakan sebuah indikator untuk membuktikan
bahwa sumber daya pembelajaran yang dibuat masuk ke dalam kategori yang layak untuk
digunakan atau tidak layak selama proses pembelajaran. Untuk mengetahui tingkat kelayakan
dari media maket jalan dan jembatan pada pembelajaran diperlukan validasi media dari pada
ahli yang berupa angket validasi media, pada angket validasi media pembelajaran terdapat
beberapa aspek penilaian, Arsyad (2019) juga menjelaskan kelayakan media pembelajaran
dapat diukur berdasarkan kualitas isi dan tujuan, kualitas instruksional, dan kualitas teknis.

Dalam hasil penilaian angket para ahli didapatkan hasil aspek materi 87,5%, aspek
tampilan 90%, aspek Ilustrasi 90%, dan aspek kemanfaatan 87,5%, hasil perhitungan dari
penilaian didapatkan persentase kelayakan sebesar 88,5%, dengan ini media maket dapat
dikategorikan sangat layak karena menurut Arikunto (2009), media dapat dikatakan layak atau
sangat layak jika hasil persentase kesesuain dan kelayakan berada pada rentang >50%- 75%
dan >75%- 100%, ataupun kurang layak pada rentang >25%- 50%. Sedangkan media
pembelajaran dikatakan tidak layak apabila hasil persentase berada pada rentang 0%- 25%.
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Menjawab dari rumusan masalah terkait bagaimana kelayakan media maket didapatkan
jawaban bahwa media maket dikategorikan sangat layak dengan hasil perhitungan persentase
kelayakan dari para ahli sebesar 88,5%.

2. Hasil Belajar

Penggunaan tes hasil belajar yang berisi 20 butir soal digunakan untuk mencari tingkat
perentase keberhasilan dari pembelajaran menggunakan media maket, hasil tes dan hasil tes
tingkat pemahaman mendapatkan 83,8% pada tingkat keberhasilan hasil belajar dengan rata —
rata perolehan nilai tes hasil belajar sebesar 84,7, dan hasil perhitunagan tes tingkat
pemahaman mendapatkan 80,6% pada tingkat pemahaman peserta didik dengan rata — rata
perolehan nilai sebesar 81,4 .

Pada tes keberhasilan hasil belajar peserta didik dan tes pemahaman peserta didik
didapatkan hasil 83,8% dan 80,6% dengan rata — rata 84,7 pada tes hasil belajar dan 81,4 pada
tes pemahaman, adapun kenaiakan perolehan nilai yakni sebesar 3,2 % dengan dibuktikan
tidak adanya siswa yang memiliki skor Keriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 75
sebagaimana KKM yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah. Pada penelitian Ferrisa Sarah
Rosa (2020) yang berjudul “PENGEMBANGAN MEDIA MAKET PADA MODEL
PEMBELAJARAN  Project Based Learning (PjBL) KOMPETENSI DASAR
MENERAPKAN PROSEDUR PEMBUATAN GAMBAR INSTALASI LISTRIK DI SMKN
1 BLITAR” penggunaan media maket instalasi listrik pada materi prosedur pembuatan gambar
instalasi listrik memiliki efektifitas dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut
dibuktikan dengan hasil tes keterampilan pada kelas XII DPIB presentase ketuntasan sebesar
88% dengan nilai rata — rata 84,55.

Terkait bagaimana hasil belajar peserta didik dari pengembangan media maket,
didapatkan tingkat keberhasilan hasil belajar peserta didik sebesar 83,8% dengan nilai rata —
rata 84,7 adapun kenaiakan perolehan nilai yakni sebesar 3,2 % dengan dibuktikan tidak
adanya siswa yang memiliki skor Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 75 sama dengan
KKM yang ditetapkan oleh institusi pendidikan.

3. Respon

Hasil dari angket respon peserta didik dan perhitunagannya mendapatkan hasil
persentase ketertarikan peserta didik sebesar 93%. media dapat dikatakan menarik atau sangat
menarik jika hasil skor persentase berada pada rentang >50%- 75% dan >75%- 100%. Pada
penelitian ini hasil respon peserta didik didapatkan persentase sebesar 93% dengan ini Respon
siswa terhadap pembelajaran melalui media maket dikategorikan sebagai sangat menarik. Pada
penelitian Ferrisa Sarah Rosa (2020) yang berjudul “PENGEMBANGAN MEDIA MAKET
PADA MODEL PEMBELAJARAN Project Based Learning (PjBL) KOMPETENSI DASAR
MENERAPKAN PROSEDUR PEMBUATAN GAMBAR INSTALASI LISTRIK DI SMKN
1 BLITAR” juga menjelaskan bahwa media maket pada materi prosedur pembuatan gambar
instalasi listrik memiliki daya tarik yang tinggi. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil
penyebaran angket respon didapatkan presentase sebesar 78%.

Mengingat bagaimana respon peserta didik terhadap pembelajaran menggunakan media
maket mendapatkan tingkat persentase respon sebesar 93%, diadaptasi dari Arikunto (2009),
media dapat dikatakan menarik atau sangat menarik jika hasil skor persentase berada pada
rentang  >50%- 75% dan >75%- 100%. Pada penelitian ini hasil respon peserta didik
didapatkan persentase sebesar 93% dengan ini respon peserta didik terhadap pembelajaran
menggunakan media maket dapat dikategorikan sangat menarik.

SIMPULAN

Tujuan penelitian ini adalah kelayakan media maket, hasil belajar siswa dari pengembangan
media maket, dan respon siswa terkait pembelajaran menggunakan media maket. Jenis studi penelitian
ini adalah penelitian dan pengembangan (R&D) dengan teknik pengumpulan data angket yang nanti
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akan dianalisis deskriptif . Hasil penelitian dan diskusi yang dilakukan menghasilkan kesimpulan
berikut:

1. Dari empat aspek angket kelayakan media yang dinilai oleh validator ahli pada media maket
jalan dan jembatan mendapatkan hasil ; aspek materi 87,5%, aspek tampilan 90%, aspek
Iustrasi 90%, dan aspek kemanfaatan 87,5%. hasil perhitungan dari penilaian didapatkan
persentase kelayakan sebesar 88,5%, dengan ini media maket dapat diklasifikasikan sangat
layak, media dapat dikatakan sangat layak apabila hasil persentase kesesuain dan kelayakan
berada pada rentang >75%- 100%, dengan ini kelayakan media maket dapat dikategorikan
sangat layak.

2. Penggunaan tes hasil belajar yang berisi 20 butir soal digunakan untuk mencari tingkat
perentase keberhasilan dari pembelajaran menggunakan media maket, hasil perhitungan tes
keberhasilan media mendapatkan 83,8% dengan rerata perolehan nilai tes hasil belajar sebesar
84,7, dan hasil perhitunagan tes tingkat pemahaman mendapatkan 80,6% dengan rerata
perolehan nilai sebesar 81,4 , adapun kenaiakan perolehan nilai yakni sebesar 3,2 % dengan
dibuktikan tidak adanya siswa yang memiliki skor Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 75
sama dengan KKM yang ditetapkan oleh institusi pendidikan.

3. Respon peserta didik terhadap pembelajaran menggunakan media maket mendapatkan tingkat
persentase respon sebesar 93%, dengan ini respon peserta didik terhadap pembelajaran
menggunakan media maket dapat dikategorikan sangat menarik.
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